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ABSTRAK

Pengelolaan kegiatan budidaya ikan nila merah secara intensif yang dilakukan oleh
pembudidaya dengan padat tebar yang tinggi dan pemberian pakan yang berlebih memicu
penurunan kualitas air. Penggunaan tumbuhan yang memiliki potensi untuk pengobatan
adalah solusinya. Salah satunya adalah daun kelor (Moringa oliefera). Tujuan penelitian
ini untuk menganalisis efektifitas ekstrak daun kelor (Moringa oliefera) terhadap mortalitas
benih ikan nila merah (Oreochromis niloticus). Penelitian dilakukan pada bulan Mei hingga
Juni 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap)
dengan 5 taraf perlakuan dan 3 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan mortalitas
tertinggi pada perlakuan P4 (5,5 gr/L) sebesar 85% dan terendah pada perlakuan PO
(kontrol) sebesar 0%, sedangkan hasil analisis kualitas air menunjang kehidupan ikan.

Kata Kunci: Ekstrak Daun Kelor, Ikan Nila Merah, Mortalitas.

ABSTRACT

Management of intensive red tilapia aquaculture activities carried out by cultivators
with high stocking densities and excessive feeding leads to a decrease in water quality. The
use of plants that have the potential for treatment is the solution. One of them is Moringa
leaves (Moringa oliefera). The purpose of this study was to analyze the effectiveness of
moringa leaf extract (Moringa oliefera) on the mortality of red tilapia (Oreochromis
niloticus) seeds. The research was conducted from May to June 2021. The research method
used was RAL (Completely Randomized Design) with 5 treatment levels and 3 repetitions.
The results showed that the highest mortality was in treatment P4 (5.5 g/L) of 85% and the
lowest was in treatment PO (control) of 0%, while the results of the analysis of water quality
supported fish life.
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PENDAHULUAN Pengelolaan kegiatan budidaya ikan

Ikan nila merah (Oreochromis
niloticus) merupakan jenis ikan air tawar
yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan
merupakan komoditas penting dalam
bisnis ikan air tawar di Indonesia.
Menurut Nasution et al., (2014), ikan nila
merah merupakan salah satu spesies ikan
yang banyak dibudidayakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi hewani.
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nila merah secara intensif yang dilakukan
olen pembudidaya dengan padat tebar
yang tinggi dan pemberian pakan yang
berlebih memicu penurunan kualitas air.
Kondisi perairan yang buruk berakibat
pada  menurunnya  fisiologis  dan
metabolisme ikan, sehingga ikan mudah
terserang penyakit.

Penyakit merupakan salah satu
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kendala pada budidaya ikan nila yang
menyebabkan  penurunan  produksi,
penurunan kualitas air dan kematian pada
ikan (Mulyani et al., 2019). Penyakit pada
ikan nila merah dapat disebabkan adanya
infeksi pathogen oleh bakteri dan parasit.
Penanganan  penyakit ikan  biasa
dilakukan menggunakan obat-obatan
kimia yang jika dilakukan secara terus
menerus meninggalkan residu  dan
kekebalan pada ikan. Untuk itu perlu
dilakukan pengembangan bahan alternatif
yang dapat digunakan sebagai obat yang
ramah lingkungan dan ramah pada ikan
itu sendiri.

Penggunaan tumbuhan yang
memiliki potensi untuk pengobatan
adalah solusinya. Salah satunya adalah
daun kelor (Moringa oliefera). Menurut
Widiastuti et al., (2021), kandungan
bioaktif daun kelor adalah flavonoid,
fenolat, tanin, alkaloid, vitamin C dan
saponin. Penelitian yang dilakukan oleh
Widiastini et al., (2021); Savitri et al.,
(2016);  Yunita et al, (2020),
mengindikasikan bahwa daun kelor dapat
digunakan sebagai antioksidan dan
antibakteri.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu
dilakukan penelitian untuk menganalisis
efektifitas ekstrak daun kelor (Moringa
oliefera) terhadap mortalitas benih ikan
nila merah (Oreochromis niloticus)
sebagai data awal pengembangan
pengobatan penyakit pada ikan nila
merah.

METODE PENELITIAN

Penelitian berlangsung pada bulan
April 2021 hingga Juni 2021. Proses
pembuatan ekstrak daun kelor dilakukan
di Laboratorium Biologi Universitas
PGRI Palembang. Pengujian mortalitas
ikan dan kualitas air dilaksanakan di
Workshop Pembenihan lkan (WSPI)
Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas PGRI Palembang.

Alat yang digunakan dalam
penelitian adalah gelas akuarium ukuran
30x30x30 cm, beker, spatula, saringan,

alumunium foil, timbangan analitik, labu
erlenmeyer, aerator, toples ukuran 10
liter,pbak semen, kertas lable, suhu, pH.
Sedangkan bahan yang digunakan terdiri
dari daun kelor, ikan nila merah berukuran
4-6 cm sebanyak 150 ekor, etanol 96%,
alkohol, garam ikan, pakan ikan,
methylene blue dan air.

Penelitian  ini  menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 3 pengulangan.
Konsentrasi uji perlakuan ekstrak daun
kelor meliputi PO (Ogr/L), P1 (2.5 gr/L),
P2 (3,5gr/L), P3 (4.5 gr/L) dan P4 (5,5
gr/L).

Pembuatan ekstrak daun kelor
merupakan modifikasi dari Sasmita
(2021). Simplisia daun kelor ditimbang
sebanyak 500 gram dan dimasukkan ke
dalam labu Erlenmeyer, kemudian
dilarutkan dengan etanol 96% sebanyak
1000 ml dengan perbandingan 1:10
selama 3 hari. Setiap hari dilakukan
pengadukan agar simplisia tercampur
secara merata. Selanjutnya larutan
disaring menggunakan kertas saring
whatman nomer 42 dan filtrat dipekatkan
menggunakan ratory evaporator sehingga
diperoleh ekstrak tanpa pelarut yang
berbentuk pasta.

Sebelum  dilakukan  pengujian,
benih ikan nila terlebih dahulu di
aklimatisasi. Selama proses aklimatisasi
hewan uji diberi makan sebanyak 2 (dua)
kali, yaitu pagi dan sore. Sehari sebelum
pengujian atau pemberian perlakuan,
benih ikan nila yang akan digunakan
sebagai hewan uji dipuasakan (Kusriani et
al., 2012). Pengujian dilakukan dengan
cara akuarium yang telah diisi larutan
ekstrak daun kelor dengan konsentrasi
sesuai dengan perlakuan yang telah
ditentukan, dipelihara selama 72
jamuntuk melihat laju kematian benih
ikan nila yang disebabkan oleh
penambahan larutan ekstrak daun kelor.

Data Pengamatan

Pengamatan  data  dilakukan
dengan menghitung tingkat mortalitas
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benih ikan nila yang mengacu pada
Prasetyo et al., (2017) dan mengukur
kualitas air meliputi parameter suhu dan
pH.

Tabel 1. Mortalitas Ikan Nila Merah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian berbagai konsentrasi
ekstrak daun kelor terhadap mortalitas
benih ikan nila disajikan pada Tabel 1
berikut

Perlakuan Tingkat Kematian (mortality rate)
PO 0 % + 3,562
P1 35% +2,19°
P2 40 % + 1,76°
P3 79 % + 1,63¢
P4 85 %z 2,16¢

Berdasarkan  tabel 1 nilai
mortalitas tertinggi di peroleh pada
perlakuan P4 (5,5 gr/L) sebesar 85%
secara signifikan (P<0,05), diikuti P3
(4,5gr/L) sebesar 79%, P3 (3,5 gr/L)
sebesar 40%, P1 (2,5gr/L) sebesar 35%
dan PO (kontrol) sebesar 0%. Dari hasil
tersebut mengindikasikan adanya trend
peningkatan mortalitas seiring dengan
meningkatnya konsentrasi ekstrak daun
kelor. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Ihsan et al., (2018) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi  konsentrasi
pencemar maka semakin tinggi jumlah
kematian pada hewan uji dan sebaliknya,
semakin kecil konsentrasi pencemar maka
semakin rendah jumlah kematian pada
hewan uji. Efriadi et al., (2018)
menambahkan bahwa senyawa toksikan
yang masuk kedalam tubuh ikan nila
dapat mempengaruhi proses metabolisme
dan fisiologis sehingga mengganggu
pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan nila. Lebih lanjut Prariska et al.,
(2017) mengatakan bahwa pengaruh
kerentanan makhluk hidup terhadap

senyawa toksikan berbeda-beda dan
dipengaruhi oleh spesies, konsentrasi
senyawa toksik dan ukuran organisme.

Selain itu, peningkatan nilai
mortalitas pada ikan nila diduga karena
kandungan fitokimia yang terdapat pada
ekstrak daun kelor. Menurut Putra et al.,
(2016); Saputra et al., (2020), senyawa
fitokimia dari daun kelor adalah alkaloid,
terpenoid, triterpenoid, steroid, saponin,
quinon, fenol, flavonoid, dan tannin.
Lebih lanjut Prasetyo et al., (2018)
mengatakan bahwa senyawa saponin
dapat menjadi racun bagi organisme
poikiloterme karena dapat menghemolisis
sel darah merah yang terjadi di insang,
sehingga mengakibatkan kelumpuhan
pada sistem saraf pusat ikan. Hal ini
ditandai dengan adanya perubahan
tingkah laku ikan nila pada saat
pengaplikasian  ekstrak daun  kelor
sehingga berpengaruh terhadap
kemampuan ikan nila dalam beradaptasi.

Pengujian parameter kualitas air
selama penelitian disajikan pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Data Rata-rata Kualitas Air Selama Penelitian.

Perlakuan Parameter
Suhu (°C) pH
PO (kontrol) 26 7,0
P1 (2,5 gr/L) 26 7,2
P2 (3,5 gr/L) 26 7,2
P3 (4,5 gr/L) 26 7,2
P4 (5,5gr/L) 26 7,4
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Berdasarkan data Tabel 1 diatas,
rata-rata suhu selama penelitian adalah
26°C. Hasil tersebut, menunjukkan bahwa
adanya paparan ekstrak daun kelor di
berbagai konsentrasi terhadap suhu masih
menunjang kehidupan benih ikan nila
merah. Menurut Haris et al., (2018);
Haris et al., (2019), suhu optimal berkisar
antara 24,53 - 26,93 °C mampu
menunjang pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan.

Nilai pH yang diperoleh selama
penelitian berkisar antara 7,2 hingga 7,4.
Menurut Mutia et al., (2019), nilai pH
untuk pertumbuhan ikan nila kisaran 6,7-
7, namun pada level pH yang didapat pada
penelitian ini, pH mampu menunjang
pertumbuhan benih ikan nila. Lebih lanjut,
Ramadhan et al., (2020) menambahkan
bahwa biota akuatik toleran dengan nilai
pH antara 7 hingga 8.5.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah Penambahan ekstrak daun kelor
pada benih ikan nila merah terhadap
mortalitas diperoleh nilai tertinggi pada
perlakuan perlakuan P4 (5,5 gram/L)
sebesar 85%, terendah pada perlakuan P1
(2,5 gram/L.) sebesar 35% dan kualitas air
selama penelitian mampu menunjang
kehidupan benih ikan nila merah.
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